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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa; 

1. Proses produksi bumbu masak Aroem telah dijalankan sesuai 

dengan Standar Operasional Prosedur (SOP). Meskipun 

tenaga kerja tidak membaca SOP secara langsung, mereka 

tetap menjalankan pekerjaannya sesuai SOP melalui panduan 

lisan. Dasar dari panduan tersebut adalah SOP yang selama ini 

dimiliki oleh perusahaan. Para tenaga kerja merasa bahwa 

panduan lisan dan pelatihan langsung dinilai lebih mudah 

dimengerti serta diingat. 

2. Terjadi penyimpangan Standar Operasional Prosedur (SOP) di 

proses produksi sehingga menimbulkan risiko. Berdasarkan 

hasil observasi, terdapat 36 mode kegagalan dalam 

keseluruhan proses produksi. Di antaranya terdapat 17 mode 

kegagalan yang disebabkan oleh penyimpangan SOP.  

3. Risiko pada proses produksi Aroem dapat diminimalisir 

dengan penerapan SOP yang telah diperbaiki dan melakukan 

pelatihan ulang terhadap tenaga kerja. Analisis bowtie yang 

dilakukan telah menyediakan perencanaan untuk mencegah 

kemungkinan risiko itu terjadi sekaligus tindakan yang harus 

diambil jika risiko tersebut terjadi.  
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5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1. Saran Akademik 

Metode FMEA yang digunakan memiliki beberapa kelemahan, 

yaitu sulit dalam melakukan analisis terhadap sistem yang 

kompleks. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan fuzzy FMEA untuk meningkatkan akurasi 

FMEA tradisional, karena fuzzy FMEA juga 

mempertimbangkan bobot relatif dari ketiga parameter 

(severity, occurrence, detection) dan tidak mengasumsikan bobot 

ketiganya sama besar. 

 

2. Saran Praktis 

Disarankan agar SOP disosialisasikan secara berkala kepada 

para tenaga kerja. Ada kemungkinan tenaga kerja tidak 

membaca SOP dan hanya mengandalkan ingatan. Tujuannya 

adalah agar proses produksi tetap dijalankan sesuai SOP dan 

tidak terjadi penyimpangan.   

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berikut ini adalah keterbatasan penelitian yang dialami; 

1. Metode FMEA membutuhkan waktu lama dan pengetahuan 

yang mendalam dalam memasukkan faktor yang 

mempengaruhi produk. Hasil akan lebih akurat jika faktor – 

faktor kegagalan dikonsultasikan kepada pakar yang 

menguasai bidang terkait. Penelitian ini tidak melibatkan pakar 

di bidang produksi pangan karena keterbatasan waktu.  

2. Penelitian ini tidak memperhitungkan faktor kegagalan 

eksternal yang diluar kontrol. Misalnya bencana alam, hukum 

yang berlaku, dan sebagainya.  
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